ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dengan
kepuasan perkawinan pada istri yang pernah mengalami kekerasan dalam rumah
tangga. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang
positif antara pemaafan dengankepuasan perkawinan pada istri yang pernah
mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
19 orang, istri yang pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pemaafan dan skala
kepuasan perkawinan.Hasil analisis data dengan uji korelasi Spearmanrhokorelasi
antara pemaafan dengan kepuasan perkawinan adalah (rxy) = 0.441 dengan p =
0,029 (p < 0,050) yangberarti ada korelasi yang positif antara pemaafan dengan
kepuasan perkawinan, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (R?)
menunjukkan bahwa pemaafan terhadap kepuasan perkawinan berkontribusi
sebesar 34,8% dan 65,2% berasal dari faktor lain, seperti latarbelakang keluarga
,usia saat menikah, lama pacaran, waktu kehamilan pertama, hubungan keluarga
besar, pola perkawinan dalam keluarga besar, status keuangan dan
pekerjaan,tanggung jawab keluarga, karakter kepribadian.
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ABSTRACT

The aim of this research is to know the relationship between forgiveness and
marital satisfaction on the wife who suffers domestic violation. There is positive
relation between forgiveness and marital satisfaction on the wife who suffers
domestic violation. consists of 19 wives who suffer domestic violation. Both
groups are still on their marriage. We use forgiveness scale and marital
satisfaction scale in this research.We use Spearman rho correlation test to
analyse correlation between forgiveness and martial satisfaction. The result is
(rxy) = 0.441 and p = 0.029 (p < 0.050). This means there is positive relation
between forgiveness and martial satisfaction so our hypothesis is accepted.
Determination coefficient (R2) shows that forgiveness related to marital
satisfaction contributes 34.8% and 65.2% relate to other factors such as family
background; age when married; how long being dated; age when first pregnancy
occured; relationship to extended family; marriage pattern of extended family;
economic state and occupation type; familial responsibility; and personal
characteristic.
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